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ABSTRAK

Transformasi teknologi digital merupakan peralihan teknologi lama ke teknologi baru yang lebih canggih. Transformasi digital penting dalam dunia pendidikan meningkatkan kualitas pendidikan perguruan tinggi, pengembangan sumber daya manusia kompeten, berkualitas, produktif, mempermudah dan mempercepat proses belajar mengajar, komunikasi. Teknologi digital merupakan kecerdasan buatan yang berkembang pesat di dunia pendidikan mengubah cara dalam menyampaikan ilmu pengetahuan akselerasi mudah diserap berbagai ilmu pengetahuan perguruan tinggi. 

Penelitian menggunakan metode studi kasus dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Subjek penelitian adalah strategi optimalisasi transformasi digital untuk meningkatkan kinerja pegawai di Sekolah Arsitektur, Perencanaan, dan Pengembangan Kebijakan, Institut, Teknologi Bandung. Pengumpulan data menggunakan metode wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Peneliti merupakan instrumen utama dibantu dengan pedoman wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah display data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan. Triangulasi yang digunakan untuk menguji keabsahan data adalah trangulasi sumber dan metode. Kerangka analisis data yang digunakan adalah Strengths, Weakness, Opportunities, Threats. Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi optimalisasi transformasi digital untuk meningkatkan kinerja pegawai Sekolah Arsitektur, Perencanaan, dan Pengembangan Kebijakan, Institut, Teknologi Bandung dengan menggunakan analisis Strengths, Weakness, Opportunities, Threats diketahui bahwa transformasi digital penting dilakukan, namun sumber daya manusia yang ada belum memadai. Oleh karena itu, strategi optimalisasi transformasi digital perlu dikembangkan yang berfokus pada pengembangan  sumber daya manusia di internal organisasi.
Kata kunci: Transformasi digital, Kinerja pegawai, Strategi optimalisasi, Analisis SWOT.

Abstract
Digital technology transformation is a transition from old technology to new, more sophisticated technology. Digital transformation is important in the world of education in improving the quality of higher education, developing competent, qualified, productive human resources, facilitating and accelerating the teaching and learning process, communication. Digital technology is artificial intelligence that is developing rapidly in the world of education, changing the way in conveying knowledge, accelerated, and easily absorbed by various higher education sciences.

This research uses a case study method with a descriptive qualitative approach. The research subject is a strategy for optimizing digital transformation to improve employee performance at the School of Architecture, Planning and Policy Development, Bandung Institute of Technology. Collecting data using in-depth interviews, observation, and documentation. Researchers are the main instrument assisted by in-depth interview guidelines, observation, and documentation. The data analysis technique used is data display, data reduction, and drawing conclusions. The triangulation used to test the validity of the data is source and method triangulation. The data analysis framework used is Strengths, Weakness, Opportunities, Threats. Based on the results of research on optimizing digital transformation strategies to improve employee performance at the School of Architecture, Planning and Policy Development, Bandung Institute of Technology using Strengths, Weakness, Opportunities, Threats analysis, it is known that digital transformation is important, but the existing human resources are inadequate. Therefore, a digital transformation optimization strategy needs to be developed that focuses on developing human resources within the organization.
Keywords: Digital transformation, Employee performance, Optimization strategy, SWOT analysis.
A. PENDAHULUAN

Berdasarkan data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi di Sekolah Arsitektur, Perencanaan dan Pengembangan Kebijakan, Institut Teknologi Bandung (SAPPK-ITB) menunjukkan bahwa pengelolaan pendidikan program S1, S2, dan S3 peminatnya cukup tinggi. Peminat mahasiswa begitu tinggi perguruan tinggi SAPPK-ITB meningkatkan kualitas teknologi digital, meningkatkan kinerja SDM memadai. Meningkatkan teknologi digital dan kinerja pegawai dalam pengelolaan pendidikan tidak hanya sampai disini, namun perlu melakukan perubahan digital dibidang pendidikan canggih yang sesuai kebutuah saat ini, serta mengembangkan SDM yang ada agar lebih berkualitas melalui pelatian dan pendidikan.

Hasil wawancara dengan pimpinan terkait (stakeholder) dosen, kasubag kepegawaian, staf keuangan, staf akademik, staf (IT) SAPPK-ITB, disampaikan bahwa perguruan tinggi SAPPK-ITB dalam melakukan perubahan digital untuk meningkatkan kinerja pegawai belum berjalan optimal, dan efektif. Kekuatan dan peluang SAPPK-ITB dalam melakukan perubahan digital dan pengembangan SDM sangat signifikan. begitu besar untuk meningkatkan kinerja pegawai sehingga dapat melakukan pelayanan yang optimal meningkatnya permintaan informasi, tingginya minat pendaftaran mahasiswa baru  program (S1, S2. Dan S3) di SAPPK-ITB. 

Hasil observasi lapangan beberapa unit kerja di SAPPK-ITB disimpulkan bahwa dominan pegawai melakukan tugasnya dengan baik, namun pegawai tidak begitu tahu SAPPK-ITB melakukan perubahan digital dengan skala besar dampak penyebaran Pandemi Covid-19 yang sedang berlangsung sejak tahun awal 2019. Perubahan digital yang dilakukan SAPPK-ITB merubah semuanya sistem kerja pegawai yang sudah berjalan. 

Sumber Daya Manusia memiliki peranan penting dalam membangun organisasi. Oleh sebab itu, pengelolaan Sumber Daya Manusia, dari sistem pemeliharaan, penempatan, pengembangan sampai pada tujuan utama yaitu membangun SDM berkualitas melalui pelatian dan pendidikan. 
Fenomena yang terjadi pada SAPPK-ITB dalam transformasi digital serta pengembangan SDM yang dilakukan menemui banyak kendala, yaitu (a). Budaya organisasi, (b). SDM yang belum siap, (c). Dana dan teknologi digital yang digunakan, (d). dan Akses teknologi digital yang belum merata. 

Berdasarkan fenomena permasalahan tersebut di atas, maka perlu dilakukan penelitian dengan judul “Strategi Optimalisasi Transformasi Digital untuk Meningkatkan Kinerja Pegawai SAPPK-ITB (Studi Kasus: Sekolah Arsitektur Perencanaan dan Pengembangan Kebijakan  Institut Teknologi  Bandung).

A. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat merumuskan pokok permasalahan yang terjadi dan menjadi fokus penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan transformasi digital di SAPPK-ITB?

2. Bagaimana kinerja pegawai di SAPPK-ITB? 

3. Apa kendalanya dalam penerapan transformasi digital dan meningkatkan kinerja pegawai di SAPPK-ITB?
4. Bagaimana strategi optimalisasi transformasi digital untuk meningkatkan kinerja pegawai di SAPPK-ITB?
B. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan tujuan dari penelitian tersebut dalam melakukan penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui, mengkaji serta menganalisis sebagai berikut:

1. Transformasi digital di SAPPK-ITB

2. Kinerja pegawai dalam penerapan strategi optimalisasi transformasi digital di SAPPK-ITB
3. Kendala-kendala dalam penerapan transformasi digital untuk  meningkatkan kinerja pegawai SAPPK-ITB
4. Usulan strategi optimalisasi transformasi digital untuk meningkatkan kinerja pegawai di SAPPK-ITB.
C. KAJIAN PUSTAKA
Kajian pustaka ini, dasar pemikiran peneliti dalam melakukan pembahasan masalah yang diteliti. Kajian pustaka ini untuk mencirikan penelitian dengan cara ilmiah untuk mendapatkan data yang diperlukan. Data hasil penelitian tersebut, kemudian diuraikan dengan landasan teori penelitian. (Wiliam 2016, Safroni 2016, Wibowo 2016, Wheelen, Hunger, J. David. 2010, Eddy Yunus. 2016, Westerman 2011, Bilung, S. 2016.

Manajemen merupakan proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha sebuah organisasi dan pemanfaatan SDM secara efektif dan efisien, dengan didukung sumber lainnya dalam organisasi untuk mencapai tujuan. Menurut Kinicki & Williams (2016) manajemen adalah proses dalam mencapai tujuan sebuah organisasi yang dicapai secara efektif dan efesien.
Organisasi merupakan kumpulan orang yang terbentuk berfokus pada tujuan (goal), dirancang sedemikian rupa dan terstruktur serta memiliki aktivitas pada sistem dan juga memiliki hubungan terhadap lingkungan internal dan eksternal. Oleh sebab itu manusia memiliki hubungan saling membutuhkan terhadap manusia lainnya. Mills & Mills dalam Desmawangga (2013), mendefinisikan organisasi sebagai kolektivitas khusus manusia yang akitivitas-aktivitasnya terkoordinasi dan terkontrol dalam dan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Manajemen Sumber daya Manusia (MSDM) secara umum merupakan proses dan upaya untuk merekrut, mengembangkan, memotivasi, serta melakukan evaluasi secara menyeluruh terhadap SDM yang dibutuhkan organisasi dalam mencapai tujuan. Menurut Arif Yusuf Hamali (2018) menyatakan bahwa “Manajemen Sumber Daya manusia merupakan suatu pendekatan yang strategis terhadap keterampilan, motivasi, pengembangan, dan manajemen pengorganisasian sumber daya”. 

Kinerja adalah gambaran terkait tingkat pencapaian pelaksanaan program kegiatan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang dituangkan dalam perencanaan strategis organisasi”. Menurut Rismawati dan Mattalata (2018) bahwa: “kinerja merupakan suatu kondisi yang harus diketahui dan dikonfirmasikan kepada pihak tertentu untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil suatu instansi dihubungkan dengan visi yang di emban suatu perusahaan atau perusahaan serta mengetahui dampak positif dan negatif dari suatu kebijakan operasional”.
Optimalisasi adalah suatu proses, metode serta langkah untuk menggali solusi yang terbaik dalam suatu masalah, sehingga menghasilkan yang terbaik sesuai dengan standar yang telah ditentukan. Menurut Ali (2014) Optimalisasi adalah pencapaian hasil yang ingin dicapai sesuai dengan keinginan secara efektif dan efisien.
Transformasi digital adalah sebuah perubahan teknologi digital dimana terjadinya inovasi dan perubahan sekala besar dan fundamental mengubah sisitem, tatanan ke cara-cara baru, dan konektivitas jaringan dalam bentuk digital menggantikan tenaga manusia dengan biaya lebih rendah, lebih efektif, efisien. Kerangka pemikiran adalah model konseptual berkaitan dengan berbagai faktor yang diidentifikasikan sebagai masalah penting. Penelitian kualitatif memerlukan landasan yang menjadi dasar penelitian agar lebih terarah. Menurut Yoo, Jr. Lyytinen, & Majchrzak, (2010) adalah transformasi digital mencakup proses digitalisasi dengan fokus pada efisiensi, dan inovasi digital dengan fokus pada peningkatan produk fisik yang ada dengan kemampuan digital.
Strategi adalah seni menggunakan kecakapan sumber daya dalam organisasi untuk mencapai sasaran melalui hubungan yang efektif di lingkungan organisasi dalam kondisi yang menguntungkan. David (2011) Strategi adalah: “Sarana bersama dengan tujuan jangka panjang yang hendak dicapai. Kemudian Chandler dalam Rangkuti (2016) strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan perusahaan dalam kaitan-kaitannya dengan tujuan jangka panjang, program tindak lanjut, serta prioritas alokasi sumber daya.
Pelayanan merupakan proses pemberian layanan kepada mahasiswa dan masyarakat. Layanan akademik adalah layanan pendidikan perguruan tinggi berkaitan langsung dengan pendidikan, meliputi kurikulum, silabus, rancangan mutu mata kuliah, unit materi presentasi,  penilaian, pelaksanaan dan pendampingan. Mukarom dan laksana, (2015) bahwa layanan sangat berkaitan erat dengan upaya penyediaan barang/jasa. Supriyadi (2012), bahwa kualitas layanan akademik merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa dalam bidang kependidikan maupun non kependidikan. 
E.  DATA PENELTIAN 
Data peneltian yang diperoleh peneliti langsung dari objek penelitian yang dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi dan ain-lain di SAPPK-ITB. Untuk melengkapi data penelitian tersebut membutuhkan dua sumber data primer dan data sekunder. 

1. Data primer
Data yang diperlukan peneiti dengan instrumen wawancara, pengamatan, penggunaan dokumen, dan catatan laporan. Sumber data primer pimpinan (Dekan dan Wakil Dekan, tenaga pengajar dan tenaga akademik).

2. Data sekunder 

Data yang diperlukan sebagai pendukung data primer seperti studi kepustakaan, buku, jurnal, arsip yang tertulis dan lain-lain. 

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik analisis metode kualitatif deskriptif perlu langkah strategi dan sistematis melalui wawancara, pengamatan, dokumentasi dalam bentuk kata-kata yang diproses terlebih dahulu sebelum digunakan untuk penulisan, pencatatan dan sebagainya. Data yang dihasilkan kualitatif deskriptif tetap menggunakan kata-kata. 
4. pengujian Keabsahan Data

Keabsahan data pada penelitian kualitarif dilakukan untuk membuktikan penelitian yang dilakukan benar penelitian ilmiah, sekaligus menguji data yang di peroleh dalam penelitian. Keabsahan data mempunyai peran penting dalam penelitian kualitatif, berfungsi untuk memeriksa validitas dan reliabilitas data..

a) Persiapan penelitiaan

b) Perencanaan penelitian

c) Pelaksanaan penelitian

d) Pengelolaan data 

e) Penyusunan laporan

f) Kesimpulan 

F. HASIL PENELITIAN 

1. Analisis SWOT SAPPK-ITB
Gambaran singkat tentang Sekolah Arsitektur, Perencanaan, dan Pengembangan Kebijakan, Institut, Teknologi Bandung (SAPPK-ITB), metode analisis yang digunakan adalah analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threat) menganalisis, yaitu:

a) Mengidentifikasi kekuatan SAPPK-ITB sebagai faktor internal yang dimanfaatkan peluang dan meminimalkan ancaman, serta tantangan sebagai faktor eksternal.

b) Mengidentifikasi kelemahan SAPPK-ITB adalah faktor internal yang memanfaatkan peluang dan menghadapi ancaman dari lingkungan eksternal.  
Berdasarkan analisis matriks IFAS dan EFAS dibuat gambaran dalam bentuk matriks strategi agar dapat dimanfaatkan dalam penerapan transformasi digital dan pengembangan SDM di SAPPK-ITB sebagai penentuan isu strategi analisis SWOT dalam penggunaan kekuatan dan memanfaatkan peluang. 

Strategi memanfaatkan faktor dapat digunakan untuk menentukan strategi perguruan tinggi SAPPK-ITB dari empat startegi analisis SWOT adalah: 
a) Pada kuadran 1 Progresif SO, posisi ini menandakan sebuah organisasi yang kuat, dan berpeluang. 
b) Pada kuadran II Diversifikasi Startegi WO, posisi ini menandakan sebuah organisasi kuat, namun menghadapi kendala yang besar. 
c) Pada kuadarn III Ubah Strategi ST, pada posisi ini menandakan sebuah organisasi yang lemah, namun memiliki peluang
d) Pada kuadran IV Strategi Bertahan WT, posisi ini menandakan sebuah organisasi yang lemah dan menghadapi kendala besar. Rekomendasi strategi yang dapat diberikan adalah strategi bertahan. 
Strategi IFAS dan EFAS Sekolah Arsitektur Perencanaan, dan Pengembangan Kebijakan, Institut Teknoogi Bandung (SAPPK-ITB.

Setelah di kelompokan kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman dari tarsnformasi digital untuk meningkatkan kinerja pegawai, maka akan di analisa menggunakan SWOT kemungkinan menghasilkan alternatif strategi bersaing. Memperhatikan faktor-faktor di atas, kekuatan dan kelemahan adalah (faktor internal), dan peluang serta ancaman adalah (faktor eksternal) dalam upaya perubahan digital dan meningkatkan kinerja pegawai, maka dapat disusun IFAS dan EFAS guna menetukan strategi bersaing, sebagai beikut: (1) Tentukan strategi faktor kekuatan dan kelemahan, serta peluang dan ancaman. (2) Masing-masing bobot diberi skala mu;ai dari 1,0 (sangat penting) sampai 0,0 (tidak penting). Kemungkinan faktor tersebut dapat memberikan dampak faktor strategis. (3) Masing-masing faktor rating dihitung memberikan skala mulai dari 4 (paling tinggi) sampai 1 (paling rendah). Nilai rating pada faktor peluang bersifat positif dan peluang yang paling besar diberi rating +4, dan pelaung yang paling kecil dibri rating +1. Begitu pula sebaliknya jika nilai ancaman sangat besar diberi nilai rating 1, dan ancaman yang paling sedikit diberi nilai 4. (4) nilai skor dapat ditentukan dnegan mengalikan bobot dan rating. (5) Skor bobot dijumlahkan untuk memperoleh skor pembobotan IFAS.

Tabel: Internal Factor Analysis Summary (IFAS)

	No
	 (IFAS)

Faktor-faktor Internal
	Jumlah 
	Bobot  
	Rating 


	Skor  

	
	Kekuatan (Strenght)
	
	
	
	

	1
	SDM berkualitas dalam pelayanan pendidikan tinggi yakni memiliki kemampuan dalam diri individu ataupun kelompok keandalan, kritis, jaminan, tenggang rasa, dan pengertian.
	66
	3,7
	0.104
	0,38

	2
	Di era globalisasi perubahan digital pada perguruan tinggi diperlukan SDM berkualitas dan unggul memiliki nilai tambah dalam bekerja mampu bersaing secara global.
	63
	3,5
	0.100
	0,35

	3
	Penerapan transformasi digital di tempat kerja berlaku untuk semua tenaga kependidikan dan fungsional.
	65
	3,6
	0.103
	0,37

	4
	Penerapan transformasi digital di tempat kerja saya diperoleh cara-cara kerja digital baru yang terkoneksi jaringan antara satu dengan yang lainnya.
	67
	3,7
	0.106
	0,39

	5
	Pemetaan dan rencana kerja pada transformasi digital untuk rencana kerja jangka panjang dapat dikembangkan secara terus menerus, dan secara aktif untuk mencapai transformasi digital yang optimal agar layanan pendidikan tinggi dapat tercapai.
	66
	3,7
	0.104
	0,38

	6
	Pimpinan selalu tegas dan bijaksana mengatur dan pengambilan keputusan yang strategi disesuaikan dengan tim kerja dalam organisasi.
	66
	3,7
	0.104
	0,38

	7
	Menggunakan teknologi digital sebagai cara terintegrasi mengoptimalkan kerja pegawai untuk meningkatkan kinerja, yang efektivitas dan efisien, dapat beradaptasi dengan cepat serta mendukung kebutuhan secara menyeluruh. Penerapan optimalisasi transformasi digital di tempat kerja sesuai kebutuhan organisasi saat ini.
	66
	3,7
	0,104
	0,38

	Sub Total
	459
	
	0,725
	2,64

	Kelemahan (Weaknesses)
	
	
	
	

	1
	Penerapan transformasi digital di tempat kerja belum dilakukan untuk semua tenaga kependidikan dan fungsional.
	34
	1,9
	0.054
	0,10

	2
	Faktor transformasi digital dalam perguruan tinggi adalah faktor lokasi, sarana dan prasarana yang belum mendukung.
	37
	2,1
	0.058
	0,12

	3
	Belum efektifnya pemetaan dan rencana kerja pada transformasi digital untuk rencana kerja jangka panjang dapat dikembangkan secara terus menerus, dan secara aktif untuk mencapai transformasi digital yang optimal agar layanan pendidikan tinggi dapat tercapai.
	34
	1,9
	0.054
	0,10

	4
	Pimpinan saya selalu tegas dan bijaksana mengatur dan pengambilan keputusan yang strategi disesuaikan dengan tim kerja dalam organisasi.
	34
	1,9
	0.054
	0,10

	5
	Menggunakan teknologi digital sebagai pegawai untuk meningkatkan kinerja, yang efektivitas dan efisien belum efektif.
	35
	1,9
	0.055
	0,11

	Sub Total
	174
	
	0,275
	0,53

	Total
	633
	
	1,000
	3,17


Sumber: diolah Peneliti

Adapun EFAS disusun sama seperti menyusun IFAS, namun kekuatan diganti peluang, dan kelemahan diganti ancaman.
	No
	EFAS 

Faktor-faktor Eksternal
	Jumlah 
	Bobot 
	Rating 
	Skor  

	
	Opportunities (Peluang)
	
	
	
	

	1
	Adanya teknologi digital sebagai cara terintegrasi dapat mengoptimalkan kerja pegawai untuk meningkatkan kinerja, yang efektivitas dan efisien, dapat beradaptasi dengan cepat serta mendukung kebutuhan secara menyeluruh.
	66
	3,7
	0,118
	0,43

	2
	Adanya aplikasi teknologi digital yang digunakan layanan pendidikan tinggi dapat optimal agar dapat dikembangkan dalam layanan pendidikan tinggi yang berkelanjutan.
	67
	3,7
	0,120
	0,45

	3
	Layanan pendidikan perguruan tinggi dengan digital, dan dilaksanakan sistem komputerisasi.
	65
	3,6
	0,116
	0,42

	4
	Adanya aplikasi Smart Campus menjadikan pegawai administrasi dan dosen lebih ahli mampu dalam mengaplikasi komputer.
	60
	3,3
	0,108
	0,36

	5
	Adanya pemetaan dan rencana kerja pada transformasi digital untuk rencana kerja jangka panjang dapat dikembangkan secara terus menerus, dan secara aktif untuk mencapai transformasi digital yang optimal agar layanan  pendidikan tinggi dapat tercapai.
	66
	3,7
	0,118
	0,43

	6
	Adanya transformasi digital yang terjadi saat ini berjalan lebih cepat berlipat ganda dibandingkan dengan era transformasi sebelumnya.
	70
	3,9
	0,125
	0,49

	Sub Total
	394
	
	0.706
	2,58

	Ancaman (Threats)
	
	
	
	

	1
	Faktor yang menghambat transformasi digital dalam pendidikan tinggi adalah faktor lokasi, sarana dan prasarana yang belum mendukung.
	34
	1,9
	0,061
	0,12

	2
	Pendidikan tinggi saat ini belum semuanya terpenuhi secara merata kebutuhan teknologi digital baik internal atau pun eksternal mengenai sistem yang mendukung layanan pendidikan.
	32
	1,8
	0,057
	0,10

	3
	Pendidikan tinggi belum melakukan perubahan teknologi digital yang dikembangkan saat ini untuk layanan pendidikan tinggi yang lebih cepat unutk dapat mencapai tujuan yang objektif, dan jelas sejalan dengan sasaran secara keseluruhan.
	30
	1,7
	0,054
	0,09

	4
	Belum terpenuhinya secara merata konektivitas teknologi digital dalam bidang komunikasi dan informasi antar bagian-bagian di lingkungan pendidikan tinggi.
	36
	2,0
	0,065
	0,13

	5
	Pegawai belum mampu melakukan pekerjaan sesuai jobdes dan tanggung jawab.
	32
	1,8
	0,057
	0,10

	Sub Total
	164
	
	0,294
	0,54

	Total
	558
	
	1,000
	2,04


Sumber: diolah Peneliti

Tabel di atas faktor kekuatan memiliki skor nilai 2,64, dan faktor kelemahan skor nilai 0,53, artinya SAPPK-ITB mempunyai kekuatan yang lebih tinggi dibandingkan faktor kelamhan untuk menentukan strategi bersaing. Kemudian pada faktor peluang memiliki skor nilai 2,58 dan faktor ancaman skor nilai 0,54, artinya upaya menetukan strategi SAPPK-ITB mempunyai peluang cukup besar diabandingkan dengnan ancaman yang akan terjadi.

Peluang

(+2,58)





                                                          
                                                                          
        






    

       






Ancaman
(-0,54)
Kuaadran I: adalah situasi yang menguntungkan, karena memiliki kekuatan dan peluang dan strategi harus diterapkan, kondisi mendukung perkemabngan yang agresif (Growth). Kuadran II: posisi menghadapi berbagai ancaman, namun masih memiliki kekuatan internal. Kuadran II: mengahapi peluang pasar yang sangat besar, namun ada kendala kelemahan di internal. Kuadran IV: situasi yang tidak menguntungkan karena menghadapi berbagai kelemahan, dan ancaman internal. 

Setrategi Optimalisasi Transformasi Digital dan Pengembangan SDM SAPPK-ITB.

SAPPK-ITB telah melakukan setrategi membuat rumusan transformasi SDM sejak tahun 2003. Kemudian SAPPK-ITB melakukan transformasi digital pandemi Covid-19 sejak tahun 2019. Strategi perubahan digital tersebut adalah mengubah sistem kerja yang sudah berjalan di kantor dilakukan kerja di rumah dengan mengoptimalkan digital, databese, dan konektifitas jaringan agar tetap dapat bekerja di kantor seperti biasa dari rumah. Dosen mengajar cukup online (luring) di rumah menggunakan zoom, youtube, begitu juga pegawai bekerja di kantor cukup online dari rumah saja. tu setrategi melaksanakan transformasi SDM. Strategi melakukan perbahan digital yang optimal di perguruan tinggi SAPPK-ITB, yaitu: 

1) Sosialisasikan kepada dosen dan pegawai terkait teknologi digital yang akan digunakan,

2) Tingkatkan kesadaran terkait teknologi digital, 

3) Pelatian terkait proses pengunaan teknologi digital, 

4) Tingkatkan kesadaran terkait pentingnya teknologi digital, 

5) Siapkan tim yang ahli dalam teknologi digital
Analisis Matriks SWOT SAPPK-ITB

	IFAS

EFAS
	(Strenghts) S


	(Weakness) W



	
	1) Kualitas SDM pelayanan pendidikan tinggi yakni memiliki kemampuan dalam diri individu ataupun kelompok keandalan, kritis, jaminan, tenggang rasa, dan pengertian.
2) Di era globalisasi perubahan digital pada perguruan tinggi diperlukan SDM berkualitas dan unggul memiliki nilai tambah dalam bekerja mampu bersaing secara global.

3) Penerapan transformasi digital di tempat kerja berlaku untuk semua tenaga kependidikan dan fungsional.

4) Penerapan transformasi digital di tempat kerja saya diperoleh cara-cara kerja digital baru yang terkoneksi jaringan antara satu dengan yang lainnya.
5) Pemetaan dan rencana kerja pada transformasi digital untuk rencana kerja jangka panjang dapat dikembangkan secara terus menerus, dan secara aktif untuk mencapai transformasi digital yang optimal agar layanan pendidikan tinggi dapat tercapai.
6) Pimpinan selalu tegas dan bijaksana mengatur dan pengambilan keputusan yang strategi disesuaikan dengan tim kerja dalam organisasi.
7) Menggunakan teknologi digital sebagai cara terintegrasi mengoptimalkan kerja pegawai untuk meningkatkan kinerja, yang efektivitas dan efisien, dapat beradaptasi dengan cepat serta mendukung kebutuhan secara menyeluruh. Penerapan optimalisasi transformasi digital di tempat kerja sesuai kebutuhan organisasi saat ini.


	1) Penerapan transformasi digital di tempat kerja belum dilakukan untuk semua tenaga kependidikan dan fungsional.
2) Faktor transformasi digital dalam pendidikan tinggi adalah faktor lokasi, sarana dan prasarana yang belum mendukung.
3) Belum efektifnya pemetaan dan rencana kerja pada transformasi digital untuk rencana kerja jangka panjang dapat dikembangkan secara terus menerus, dan secara aktif untuk mencapai transformasi digital yang optimal agar layanan pendidikan tinggi dapat tercapai.
4) Pimpinan selalu tegas dan bijaksana mengatur dan pengambilan keputusan yang strategi disesuaikan dengan tim kerja dalam organisasi.

5) Menggunakan teknologi digital sebagai cara terintegrasi untuk mengoptimalkan kerja pegawai meningkatkan kinerja, yang efektivitas dan efisien, dan dapat beradaptasi dengan cepat serta mendukung kebutuhan secara menyeluruh belum efektif.


	Peluang Opportunity O

1) Adanya teknologi digital sebagai cara terintegrasi dapat mengoptimalkan kerja pegawai untuk meningkatkan kinerja, yang efektivitas dan efisien, dapat beradaptasi 
2) Adanya aplikasi teknologi digital yang digunakan layanan pendidikan tinggi dapat optimal agar dapat dikembangkan dalam layanan pendidikan tinggi yang berkelanjutan.
3) Menyadari adanya kebutuhan akan pentingnya layanan pendidikan tinggi dengan teknologi digital, dan implementasi berbasis komputerisasi telah menemukan pola terarah, berjalan dengan pola terstandarisasi.
4) Adanya aplikasi Smart Campus menjadikan pegawai administrasi dan dosen lebih ahli mampu dalam mengaplikasi komputer.
5) Adanya pemetaan dan rencana kerja pada transformasi digital untuk rencana kerja jangka panjang dapat dikembangkan secara terus menerus, dan secara aktif untuk mencapai transformasi digital yang optimal agar layanan  pendidikan tinggi dapat tercapai.
6) Adanya transformasi digital yang terjadi saat ini berjalan lebih cepat berlipat ganda dibandingkan dengan era transformasi sebelumnya.
	Strategi S-O

1) Melakukan pengembangan kualitas SDM pada pelayanan pendidikan tinggi dapat berjalan efektif den efisien sesuai perubahan teknologi digital saat ini dapat mengoptimalkan kinerja pegawai serta meningkatkan kinerja pegawai serta dapat beradaptasi dengan cepat dan bersinergi secara meneyeluruh global. (S1, S3).

2) Melakukan pemetaan dan rencana kerja pada transformasi digital yang dibarengi adanya aplikasi teknologi digital dan aplikasi Smart Campus dalam layanan pendidikan untuk rencana kerja jangka panjang dapat dikembangkan secara terus menerus, dan secara aktif sehingga berjalan lebih cepat berlipat ganda dibandingkan dengan sebelumnya untuk mencapai transformasi digital yang optimal agar layanan pendidikan tinggi dapat tercapai. S2, S4, S5, S6). 
	Strategi W-O

1) Mengantisipasi kebutuhan teknologi digital untuk layanan pendidikan perguruan tinggi baik internal ataupun eksternal dalam penerapan transformasi digital di tempat kerja belum dilakukannya pengembangan SDM melalui pelatihan dan pendidikan secara berkenjutan sesuai jobdes, melakukan pemetaan pegawai tenaga kependidikan dan fungsional belum efektif. (WO1, WO2, WO3, WO5).

2) Menghindari kendala akan pentingnya layanan dan penerapan transformasi digital pendidikan tinggi dengan mengoptimalkan penggunaan aplikasi teknologi, smart campus, pemtaan rencana kerja jangka panjang agar dapat berjalan lebih cepat yang belum kondusif . (WO4, WO6). 

	Ancaman T

1) Faktor yang menghambat transformasi digital dalam pendidikan tinggi adalah faktor lokasi, sarana dan prasarana yang belum mendukung.

2) Pendidikan tinggi saat ini belum semuanya  terpenuhi secara merata kebutuhan teknologi digital baik internal ataupun eksternal mengenai sistem yang mendukung layanan pendidikan.
3) Pendidikan tinggi belum melakukan perubahan teknologi digital yang dikembangkan saat ini untuk layanan pendidikan tinggi yang lebih cepat unutk dapat mencapai tujuan yang objektif,  dan jelas sejalan dengan sasaran secara keseluruhan.
4) Belum terpenuhinya secara merata konektivitas teknologi digital dalam bidang komunikasi dan informasi antar bagian-bagian di lingkungan pendidikan tinggi.
	Strategi S-T

1) Melakukan optimalisasi pengembangan transformasi digital pendidikan tinggi untuk meningkatkan kinerja pegawai di tempat kerja secara merata dalam upaya melakukan kerja istem aplikasi teknologi digital. (ST1, ST2, ST4).

2) Membangun transformasi digital layanan pendidikan perguruan tinggi untuk menimalisir hambatan Pimpinan selalu tegas dan bijaksana mengatur dan pengambilan keputusan yang strategi disesuaikan dengan tim kerja dalam organisasi, sehingga konektivitas  teknologi jaringan internet dapat terpenuhinya secara merata. (ST1, ST2, ST3, ST4). 


	Strategi W-T

1) Memberikan informasi dan komunikasi pendidikan perguruan tinggi lokasi, sarana dan prasarana. Pimpinan yang berkepentingan (stakeholder) , dosen, dan tenaga kependidikan dan fungsional dilakukan secara merata atas pentingnya teknologi digital baik internal maupun eksternal yang mendukung layanan pendidikan. (WT1, ST2)

2) Memetakan rencana kerja jangka pendek, menengah, dan jangka panjang tetap dikembangkan secara terus menerus melakukan perubahan teknologi digital yang optimal pada layanan  pendidikan tinggi unggul, sehingga dapat terkoneksi jaringan internet secara menyeluruh. (ST3, ST4). 




Sumber: diolah Peneliti

Analisis berdasarkan SWOT di atas, digamabrkan trategi yang akan digunakan unutk perubahan digital dan meningkatkan kinerja pegawai SAPPK-ITB, sebagai berikut: 
(1) Strategi S-O adalah strategi mengutamakan kekuatan dan menggunakan peluang yang ada; (a) Melakukan peruabahan digital canggih dalam sistem pendidikan secara online konektivitas jaringan secara keseluruahn, sehingga dapat bersaing. (b) Memanfaatkan perguruan tinggi SAPPK-ITB untuk bersaing dengan perguruan tinggi lain. (c) Melakukan kemitraan dengan instansi terkait. (d) Mengembangkan SDM yang berkualitas, kompten, produktif, dan efektif. (e) Bersaing dengan cara yang sehat terhadap perguruan tinggi lain. 

(2)  Strategi S-T adalah strategi memanfaatkan kekuatan mengatasi tantangan yang ada. (a) SAPPK-ITB sudah lama berdiri dikenal masyarakat dapat bersaing dengan baik. (b) Menjadikan perguruan tinggi yang tetap berkualitas dan unggul.
(3) Strategi W-O adalah stretgi meminalisir kelemahan internal dan memanfaatkan pelaung yang kuat untuk mengevaluasi kondisi internal. (a) Melakukan pengembangan mendirikan perguruan tinggi di tempat lain. (b) Meningkatkan standar pelayanan terhadap mahsiswa dan masyarakat. (c) Melakukan promosi melalui jaringnan digital televisi, internet, media sosial.

(4) Strategi W-T adalah strategi meminimalkan kelemahan internal untuk bertahan dan menghadapi tantangan. (a) Mengoptimalkan perubahan digital memfasilitasi pendidikan sistem digital. (b) mengembangkan SDM yang ada untuk meningkatkan kinerjanya dengan baik, mampu melakukan kreatifitas, inovatif, efektif. (c) menjaga loyalitas minat mahasiswa dan masyarakat yang ingin masuk ke SAPPK-ITB.
2. Kendala Penggunaan Teknologi Digital dan SDM di SAPPK-ITB

Beberapa kendala dalam penggunakan teknologi digital dan SDM dalam implementasinya:

1) Terkait rencana strategi kekuatan pegawai yang terlatih, kreatif, inovatif, dan efektif.

2) Terkait SDM untuk penggunaan digtial dalam bekerja

3) Tekait pemahaman cara penggunaan teknologi digital kepada dosen, pegawai, dan mahasiswa. 

4) Terkait anggaran yang memadai

5) Terkait insfrastruktur IT

6) Terkait aplikasi siviatas akademik kegiatan perkuliahan.
3. Usulan Strategi Optimalisasi Perubahan Digital dan Peningkatan Kinerja Pegawai SAPPK-ITB.

Usulan optimalisasi perubahan digital dan peningkatan kinerja pegawai yang di usulkan untuk meningkatkan optimalisasi digital kerja lebih cerdas akseleriasi, meningkatkan kinerja pegawai SAPPK-ITB di sarankan, dilakukan pengenalan sistem kerja digital canggih secara koperhensif perlu pendampingan  tim ahli digital, serta SDM perlu dikembangkan bakatnya melalu pelatian dan pendidikan, agar lebih berkualitas, kompeten, produktif, memiliki kemampuan penguasaan ilmu pengetahuan, keterampailan, kreatif dan inovatif.  Adapaun usulan peneliti dalam melakukan strategi optimalisasi transformasi digital dalm upaya meningkatkan kinerja pegawai di SAPPK-ITB menyarankan sebagai berikut:

1) Perlu beradaptasi dengan perubahan teknologi digital. 
2) Menggunakan teknologi digital secara optimal. 
3) Cerdas menggunakan teknologi digital. 
4) Perlu mendapatkan pendidikan di bidang teknologi digital. 
5) Dapat berinovasi dan kreatifitas dengan mengedepankan penggunaan teknologi digital.
G.  KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
1. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis pembahasan di atas,  maka disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil analisis penerapan optimalisasi  transformasi digital dan pengembangan SDM perguruan tinggi SAPPK-ITB menjadi kekuatan utama yang akan di titik beratkan  pada tempat untuk melakukan transformasi digital seprti sistem keuangan, akademik, perkuliahan.

2. Strategi optimalisasi transformasi digital berdasarkan perspektif yang ada di perguruan tinggi SAPPK-ITB berjalan baik dapat dipahami dan dirasakan oleh pemangku kepentingan (stakeholder), dosen, pegawai, dan mahasiswa.

3. Kendala penerapan optimalisasi transformasi digital dikarenakan pimpinan terkait (stakeholder) tidak dapat menentukan jadwal pelaksanaan yang tepat, tidak melakukan koordinasi dahulu dengan dosen, transformasi digital di unit-unit kerja. 

4. Usulan perubahan digital dan pengembangan SDM yang ada di SAPPK-ITB pada pengelolaan pendidikan program S1, S2, dan, S3. Membuat strategi rencana kerja jangka panjang dalammelakukan  perubahan digital dan pengembangan SDM agar dapat dipetakan dan di optimalkan secara keseluruhan ke unit-unit kerja SAPPK-ITB. 
2. Saran 
Saran rekomendasi yang berkaitan strategi optimalisasi transformasi digital dalam upaya meningkatkan kualitas perguruan tinggi unggulan dan meningkatkan kinerja pegawai SAPPK-ITB yang meliputi kelengkapan teknologi digtial yang dibutuhkan saat ini, dan dikembangkan SDM yang ada sehingga lebih berkualitas untuk dapat diperdayakan oleh organisasi dalam melakukan layanan kepada dosen, mahasiswa, dan mayarakat secara optimal, efktif dan efisien. 
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Kuadran I Mendukung
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Kuadran IV Mendukung


Strategi Defensif
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